BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian analisis data, pengujian
hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Komisaris independen dan kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen pajak. Hal ini
berarti H; dan H, ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa adanya
komisaris independen hanya untuk memenuhi ketentuan formal
yang ditetapkan. Sedangkan kepemilikan manajerial tidak mampu
membuktikan pengaruhnya terhadap manajemen pajak karena
perusahaan sampel masih memiliki sedikit sekali kepemilikan
saham oleh dewan komisaris dan direksi. Dengan demikian maka
variabel corporate governance yang diproksikan dengan komisaris
independen dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
manajemen pajak.

2. Kompensasi manajemen berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen pajak, hal ini berarti H; ditolak. Diduga
terdapat adanya mekanisme CG lain yang lebih tepat dalam
menjelaskan pengaruhnya terhadap manajemen pajak.

3. Fasilitas perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen pajak. Hal ini berarti H, diterima dan membuktikan

bahwa fasilitas perpajakan berpengaruh terhadap manajamen pajak.
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5.2. Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini masih menggunakan sampel perusahaan yang
memiliki kepemilikan manajerial sebesar nol. Hal ini dilakukan
untuk menjaga jumlah perusahaan sampel.

2. Pada perhitungan adjusted R square masih terdapat 83,3% faktor
lain yang mempengaruhi manajemen pajak. Nilai ini masih
terbilang cukup besar.

3. Sampel perusahaan hanya terbatas pada perusahaan manufaktur
saja sehingga tidak dapat mencerminkan tingkat manajemen pajak
pada sektor yang lainnya.

5.3. Saran
Berikut beberapa saran yang dapat diberikan bagi penelitian
selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakaan metode
pengukuran manajemen pajak yang berbeda dan menambah jumlah
variabel independen yang berpengaruh terhadap manajemen pajak
untuk melihat perbedaan hasil penelitian.

2. Apabila menggunakan struktur kepemilikan, maka disarankan
untuk menggunakan variabel kepemilikan institusional. Hal ini
dikarenakan kepemilikan institusional mewakili kepemilikan

saham terbesar perusahaan yang berada di Indonesia.
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3. Menambah sampel penelitian dari sektor lainnya dan
memperpanjang periode penelitian agar hasil penelitian dapat

mencerminkan manajemen pajak secara keseluruhan.
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